
BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1   Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa proses pembelajaranmelalui teknik 

cinema therapydapat meningkatkan perilaku disiplin anakTK Aster Kecamatan Kota BaratKota 

Gorontalotahun pelajaran 2013/2014. Berdasarkan hasil observasi awal sebelum dilakukan 

tindakan kelas menunjukkan bahwa jumlah anak yang berperilaku disiplin dengan kategori 

berkembang sesuai harapanhanya 12 dari 19 anak  atau 63,2%. Pada siklus III pertemuan kedua, 

jumlah tersebut menjadi 18 dari 19 anak atau 94,7% yang perilaku disiplinnya berkembang 

sesuai harapan.Dengan capaian ini berarti hipotesis tindakan yang berbunyi: Jika diterapkan 

teknikcinema therapy, maka perilaku disiplin anak TK Aster Kecamatan Kota BaratKota 

Gorontalo akan meningkat, dapat diterima. 

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi anak, diharapkan terus berusaha tidak terlambat ke sekolah, harus ikut berbaris sebelum 

masuk kelas, serta tertib ketika berada di kelas;  

2. Bagi guru, hendaknya terus memelihara dan memantau perkembangan perilaku disiplin yang 

telah tumbuh selama pelaksanaan tindakan kelas; 

3. Bagi peneliti lain, kiranya dapat menindaklanjuti penelitian ini, yakni  dengan menerapkan 

teknik cinema therapy dalam meningkatkan rasa percaya diri anak, maupununtuk 

meminimalisirperilaku agresif pada anakTK. 
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